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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar dan mengajar sebagai suatu proses yangameugg tiga unsur
yang dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran, gd@amgn (proses) belajar-
mengajar, dan hasil belajar. Hubungan ketiga utesgambar dalam diagram di

bawabh ini:

Tujuan Instruksional

(@) (€)

Pengalaman belajag » Hasil Belajar

(b)

(Sudjana, 2011, him. 2)

Diagram di atas menggambarkan hubungan antaraaketigur belajar-
mengajar. Garis (a) menyatakan hubungan antarartuistruksional dengan
pengalaman belajar. Garis (b) menyatakan hubungtaraapengalaman belajar
dengan hasil belajar, sedangkan garis (c) menyatAkdbungan antara tujuan
instruksional dengan hasil belajar. Dari diagranatdis dapat ditarik kesimpulan
bahwa hasil belajar berkaitan erat dengan tujuastruksional dan juga
pengalaman belajar. Hasil belajar berhubungan dertigguan instruksional
mengandung arti bahwa hasil belajar berkaitan @éeagan tujuan-tujuan yang
telah tercapai atau dikuasai oleh siswa. Selaimatsil belajar pun berhubungan
dengan pengalaman belajar, artinya yakni hasiljdreloerkaitan erat dengan
pengalaman siswa setelah mengalami proses belejagayar.

“Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perabaktingkah laku

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotbriSudjana, 2011, him. 3).
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Hasil belajar digunakan guru untuk mengetahui keman siswa dalam suatu
kompetensi serta tujuan pembelajaran yang dihamapd@nyatannya di lapangan,
guru hanya melihat perkembangan hasil belajar kibgiswa, sedangkan hasil
belajar afektif dan psikomotor tidak diperhatikaergembangannya. Di sisi lain,
tak dapat dipungkiri terkadang hasil belajar sistrelak sesuai dengan yang
diharapkan. Atau bahkan kurang memenuhi kritertairkasan minimal (KKM)
yang telah ditetapkan. Faktor penyebab rendahngd balajar siswa dapat
berasal dari individu siswa itu sendiri (faktoramt) dan bisa berasal dari luar
individu siswa tersebut (faktor ekstern). Faktdein meliputi kecerdasan, minat,
motivasi, bakat, dan lain sebagainya. Sedangkaorfakstern mencakup faktor
guru, materi, metode atau model pembelajaran yapmadkan, kurikulum, sarana
serta prasarana, dan lain-lain. Hubungan guru desgava yang kurang baik,
penggunaan metode atau model pembelajaran dalarat&edelajar-mengajar
yang kurang sesuai dengan karakteristik anak s&atari, kurikulum yang kurang
sesuai, ataupun sarana/prasarana yang kurang mesewaa keseluruhan faktor
tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Kurikulum yang digunakan sekolah-sekolah, khusugshy@&D saat ini yaitu
kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan PendidikaMeskipun akhir-akhir
ini terdengar wacana diberlakukannya kurikulum 20i&mun di wilayah Kota
Tasikmalaya sendiri sebagian besar masih merujdla &I SP. Begitu halnya
pula kurikulum yang diberlakukan di SD Negeri Sakae Tasikmalaya. Dalam
KTSP, “lulusan suatu jenjang pendidikan harus mi&milkemampuan
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan ketapdan (psikomotorik) serta
perilaku yang baik” (Haryati, 2013, him. 5). Jadi 8P telah menekankan bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan harus mampu mé@aampuan siswa dalam
berbagai hal, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotini selaras dengan pendapat
Nana Sudjana (2011, him. 3) yang menyatakan “Hbsibjar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku mencaldgnt kognitif, afektif, dan
psikomotoris”.

Menurut Siskandar (dalam Haryati, 2013, him. 5) ya¢akan bahwa KTSP

sebagai suatu konsep sekaligus sebuah program ikiexiniciri:



1. Menekankan pada ketercapaian siswa baik secaraidodi maupun

klasikal;

Berorientasi pada hasil dan keberagaman;

Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan peadeakat metode

yang bervariasi;

4. Sumber belajar bukan hanya guru tetapi sumber dvelajnnya yang
memenuhi unsur edukatif;

5. Penilaian menekankan pada proses dan hasil betlglam upaya
penguasaan suatu kompetensi.

wn

Akan tetapi, kenyataan di lapangan, banyak gurwgyaasih melakukan
pembelajaran secara konvensional. Guru jarang nuerg@n model-model
pembelajaran inovatif untuk pembaharuan proses pkjabban. Sehingga KBM
yang dilaksanakan saati ini terkesan monoton. Bi Kin, penilaian yang
digunakan di sekolah-sekolah, khususnya di SD, masenitikberatkan pada
pencapaian kognitif siswa. Sedangkan penilaianmnd&lal afektif dan psikomotor
kurang mendapatkan perhatian dari para guru. Phtlake belajar siswa dalam
ranah afektif dan psikomotor pun perlu dilihat merbangannya, agar guru
mendapatkan gambaran mengenai hasil belajar siseearas utuh serta
menyeluruh.

Kemudian menurut T. Sarkim (dalam Mulyana, 201Im.hB) hakikat
pendidikan IPA dapat dikategorikan ke dalam tigaetsi yaitu, dimensi produk,
dimensi proses, dan dimensi sikap. Adapun penjelgsasebagai berikut:

a. Dimensi Produk

Dimensi produk dalam IPA meliputi konsep-konsepriteeori, prinsip, dan
hukum. Dimensi produk IPA adalah hasil rekaan mandalam memahami serta
menjelaskan alam dan juga fenomena-fenomena ygaditdi dalamnya melalui
serangkaian kegiatan eksperimen dan penelusuran.

b. Dimensi Proses

IPA sebagai dimensi proses mengandung arti bahwa rierupakan
serangkaian kegiatan belajar yang melibatkan a&saktivitas yang sering
dilakukan oleh para peneliti atau biasa dinamalengdn keterampilan proses.



c. Dimensi Sikap

IPA sebagai dimensi sikap dapat diartikan bahwardgiroses belajar IPA,
guru sebaiknya dapat mengembangkan sikap ilmiala g@&iva. Sikap ilmiah
yang hendaknya dikembangkan pada siswa SD diagtasakap rasa ingin tahu,
ingin mendapatkan sesuatu yang baru, kerja sadak putus asa, terbuka untuk
menerima, mawas diri, bertanggung jawab, berpikbas, dan kedisiplinan diri.
Kesembilan sikap ilmiah inilah yang sebaiknya muimalam pembelajaran IPA
di SD.

Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa hakikatbelajaran IPA
tidak hanya menekankan pada konsep, teori, primaguipun hukum-hukum,
tetapi juga harus mampu mengembangkan keterampj@oses serta
menumbuhkan sikap ilmiah pada siswa. Jadi dalambpkgaran IPA, selain
mentransferkan konsep pada siswa, guru hendakrnyat d@aemunculkan sikap
iimiah siswa dan mengembangkan keterampilan pnosgska melalui kegiatan-
kegiatan seperti eksperimen atau percobaan sederhamun terkadang guru
merasa enggan atau ‘malas’ untuk melakukan kegkagiatan percobaan
sederhana. Sehingga keterampilan proses dan sikajhi siswa kurang
terkembangkan, siswa hanya mengenal konsep tanpemaeni konsep tersebut.
Karena siswa SD berada pada tahap operasional kgingkaka pembelajaran
yang dilaksanakan pun perlu memfasilitasi siswaukinmengalami dan
menemukan sendiri konsep. ltulah salah satu hal yaenyebabkan hasil belajar
siswa menjadi rendah.

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman menga@a Program
Latihan Profesi (PLP) di SDN Sukarame Tasikmalalidapatkan data bahwa
hasil belajar siswa khususnya pembelajaran IPA hmh&a dikatakan kurang
optimal, karena sebagian besar siswa mendapatlarkumiang dari KKM. Proses
pembelajaran yang dilaksanakan pun masih bersd@avdnsional. Pengelolaan
kelas dan model pembelajaran yang digunakan masdng memfasilitasi siswa
agar berhasil dalam belajar. Dengan jumlah siswag yenyak, guru tidak selalu
bisa mengkondisikan siswa agar berhasil dalam drelRembelajaran IPA yang

dilaksanakan pun kurang memfasilitasi siswa untukengembangkan



keterampilan proses dan sikap ilmiah yang merupakadari pembelajaran IPA
itu sendiri. Akibatnya, hasil belajar siswa masdmyak yang belum mencapai
kompetensi yang diharapkan. Padahal hasil belajagat penting bagi guru dan
juga siswa untuk mengetahui efektivitas proses pdaygran yang telah
dilaksanakan. Jika hasil belajar masih rendah,gselzpuru kita mesti berinisiatif
mencari jalan keluar atau alternatif lain sebagéis meningkatkan hasil belajar
siswa. Oleh karena itu diperlukan model pembelajg@ng dapat memfasilitasi
siswa agar berhasil dalam proses belajar.

Model pembelajaran yang bisa dijadikan alternatriagmeningkatkan hasil
belajar salah satunya ialah model pembelajaran datip tipe Team Assisted
Individualization. Model ini dirancang untuk mengatasi kesulitan jaelaiswa
secara individual. Kegiatan pembelajarannya lebémybk digunakan untuk
pemecahan masalah sehingga sering diadakan kediakarsi. Dengan penerapan
model pembelajaran ini, siswa dapat terlibat aktifam proses pembelajaran dan
satu sama lain bisa saling mengoreksi jika terd&eatlahan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat menbkam motivasi pada diri
siswa agar mau berhasil dalam belajar.

Penelitian tentang penggunaan model pembelajafeam Assisted
Individualization ini pernah dilakukan sebelumnya oleh Dini Apriliasengan
judul penelitian “Penggunaan Model Pembelajaran peoatif Tipe Team
Accelerated Instruction untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa tentang
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia (Penelitian Tiadakelas di Kelas V SD
Negeri 2 Dayeuhluhur Kecamatan Jatingara)”. Karandel pembelajaraieam
Assisted Individualization maupun model pembelajaraiieam Accelerated
Instruction adalah sama, maka peneliti mengambil rujukan panelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan mpel@belajaran kooperatif
tipe Team Accelerated Instruction sangat tepat diterapkan di kelas V dalam
pembelajaran IPS tentang persiapan kemerdekaands@o Hal ini terbukti dari
hasil rata-rata sebelum tindakan yaitu 54,57% denil hata-rata tindakan pertama
meningkat menjadi 55, 20%, kemudian hasil rata-sdtelah tindakan kedua
menjadi 80,00%.



Maka dari itu, berdasarkan hasil penelitian tertlaldan permasalahan di
atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengeiul penelitian “Peningkatan
Hasil Belajar Siswa melalui Model Pembelajafi@am Assisted Individualization
pada Materi Energi Bunyi” (Penelitian Tindakan Keldi Kelas IV Program
Latihan Profesi SD N Sukarame). Penelitian TindaKalas ini diharapkan dapat
memberi gambaran, memberi kontribusi, dan bisa aefaat bagi pengembangan
profesi guru di sekolah-sekolah, terutama di sékdksar.

B. Identifikas, Perumusan dan Batasan Masalah

Sebelum melakukan penelitian, hal yang harus didakupeneliti adalah
mengidentifikasi permasalahan, menentukan rumusasaleh, dan menentukan
batasan masalah. Tahap ini dilakukan guna menggiehmasalahan yang terjadi
di dalam proses pembelajaran. Hal tersebut difakugkada pembelajaran IPA.
Dan mengacu pada pengalaman mengajar peneliti asdaagsung, peneliti
mengalami masalah pembelajaran mengenai hasibbaliapwa di kelas IV SD N
Sukarame (lokasi PLP UPI Kampus Tasikmalaya).

1. Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yang didapat berdasahasil observasi dan
pengalaman mengajar di SD N Sukarame diantaranya:

a. Hasil belajar siswa dalam materi Energi Bunyi mashdah dan banyak
yang tidak memenuhi KKM.

b. Model pembelajaran yang digunakan kurang memfasilisiswa untuk
berhasil dalam belajar.

c. Jumlah siswa kelas IV SD N Sukarame terhitung culapyak, sehingga
guru tidak bisa memfasilitasi siswa untuk berhaklam belajar secara
individual.

d. Kinerja guru dalam membuat RPP kurang terperinoimasih belum sesuai
dengan Standar Proses yang telah ditetapkan. Ddlampelaksanaan
pembelajaran, guru kurang mengembangkan model-mpdaibelajaran
inovatif yang sudah ada untuk membuat suasanaabejlapg berbeda dari

biasanya.



2.

Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakyukmaka dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

a. Bagaimana kemampuan guru menyusun perencanaan lpg@ardre dengan

penggunaan model pembelajaii@am Assisted Individualization pada materi

energi bunyi?

. Bagaimanakah kinerja guru melaksanakan pembelajdeargan penggunaan

model pembelajarafeam Assisted Individualization pada materi energi

bunyi?

. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa melakmggunaan model

pembelajaraifeam Assisted Individualization pada materi energi bunyi?

d. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pelaksanadel pembelajaran

3.

Team Assisted Individualization untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi energi bunyi?
Batasan Masalah

Agar bahasan penelitian ini tidak terlalu luas, enpkrmasalahan ini diberi

batasan sebagai berikut:

a.

Subjek penelitian adalah guru (peneliti) dan siswedas IV SD Negeri
Sukarame, Kec. Cihideung, Tasikmalaya.

Materi pokok bahasan yang dijadikan fokus dalamefigan ini adalah
materi mengenai energi bunyi.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitanadalah model
pembelajaran kooperatif tipefeam Assisted Individualization pada
pembelajaran IPA di kelas IV SD.

Tujuan Pendlitian

Tujuan Umum

Penelitian tindakan kelas ini secara umum bertujuatuk memberikan
alternatif solusi dalam menangani masalah pembalaja terutama
pembelajaran IPA melalui penerapan model koopetigEf Team Assisted

Individualization.



2. Tujuan Khusus
Secara khusus, penelitian ini bertujuan:

a. Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menyusuncara
pembelajaran melalui penggunaan model pembelajdream Assisted
Individualization pada materi Energi Bunyi di kelas IV SD N Sukarame
Tasikmalaya.

b. Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melaksangkanbelajaran
melalui penggunaan model pembelajafBeam Assisted Individualization
pada materi Energi Bunyi di kelas IV SD N Sukardrmsikmalaya.

c. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui gemgan model
pembelajaranfeam Assisted Individualization pada materi Energi Bunyi di
kelas IV SD N Sukarame Tasikmalaya.

d. Untuk mengidentifikasi faktor penghambat dan pemeigk pelaksanaan
model pembelajaraifeam Assisted Individualization dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi Energi Bunyi diakelvV SD N Sukarame
Tasikmalaya.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfagt secara langsung
maupun tidak langsung bagi siswa, guru, dan sekdéddim upaya peningkatan
mutu proses dan hasil belajar siswa, serta peniagkenutu pendidikan pada
umumnya.

1. Manfaat secara teoritis
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat meidrerkontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dalam hal pembelaji?d di SD,
terutama pada implementasi model pembelajaran kabpdipe Team
Assisted Individualization.

2. Manfaat secara praktis

a. Manfaat bagi siswa
Dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswgagenai pembelajaran
Energi Bunyi melalui penggunaan model pembelajaf@am Assisted

Individualization.



b.

E.

Manfaat bagi guru
Dapat meningkatkan wawasan guru, keterampilan m@&ngguru, serta
pengembangan kinerja guru terhadap inovasi penabetaj yang
dilaksanakan.
Manfaat bagi sekolah
Dapat meningkatkan mutu sekolah secara keseluriagn secara akademik
maupun non akademik, sehingga menghasilkan sismasiang berkualitas.
Struktur Organisasi Skripsi

Adapun gambaran tentang keseluruhan skripsi, satieanpenulisan yang

akan dibahas adalah sebagai berikut:

1.

BAB | PENDAHULUAN. Dalam bab ini dibahas mengenatdr belakang
masalah, identifikasi, perumusan dan batasan nigsalguan penelitian,

manfaat penelitian, serta struktur organisasi skrip

.BAB Il KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN

HIPOTESIS PENELITIAN. Bab ini membahas tentang d&ajipustaka,
kerangka pemikiran, asumsi dasar, dan hipotestaksn. Kajian pustaka
berisikan mengenai berbagai telaah pustaka yamyaeldan mendukung
terhadap solusi pemecahan masalah penelitian sEmabahasan hasil

penelitian.

. BAB Il METODE PENELITIAN. Bab ini membahas tentarigkasi dan

subjek/sampel penelitian, desain penelitian, metpéaelitian, definisi
operasional, instrumen penelitian, proses pengegammstrumen, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.

. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Bab ini menibahas

tentang deskripsi hasil penelitian, analisis daganyimpulan data, serta

pembahasan mengenai hasil penelitian.

. BAB V SIMPULAN DAN SARAN. Bab ini membahas tentasgnpulan dan

pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis datalpi@n, serta saran dan

rekomendasi peneliti terhadap hasil penelitiangiarelitian selanjutnya.



